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Abstrak 

 
Tuberkulosis adalah penyakit pernapasan akut yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis yang dapat 
berdampak pada fungsi pernapasan. Penanganan penyakit tuberkulosis adalah dengan kepatuhan minum obat, akan 
tetapi masih ditemukan adanya kasus Multidrugs Resistensi Antibiotik yang diketahui dapat memberikan efek 
samping salah satunya hepatotoksik. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan pemeriksaan penanda fungsi hati 
pada pasien tuberkulosis di Kota Kendari diantaranya bilirubin total, Serum  Glutamic Oxaloacetic Tranaminase 
(SGOT) dan Serum  Glutamic Piruvic Tranaminase (SGPT) dengan metode fotometri. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitaif dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling, sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 58 
dari 60 subjek (97%) memiliki kadar bilirubin normal dengan rerata 0,41 mg/dl, 54 dari 60 subjek (90%) memiliki 
kadar SGOT normal dengan rerata kadar SGOT sebesar 21 IU/L dan 55 orang dari 60 subjek (92%) memiliki kadar 
SGPT normal dengan rerata kadar SGPT sebesar 17 IU/L.  
 
Kata kunci : Penanda Fungsi Hati, Pasien Tuberkulosis. 
 

 
Abstract 

 
Tuberculosis is an acute respiratory disease caused by Mycobacterium tuberculosis which can impact respiratory 
function. Treatment for tuberculosis is by compliance with taking medication, however there are still cases of 
multidrug resistance to antibiotics which are known to cause side effects, one of which is hepatotoxic. The aim of this 
study was to examine liver function markers in tuberculosis patients in Kendari City, including total bilirubin, Serum 
Glutamic Oxaloacetic Tranaminase (SGOT) and Serum Glutamic Piruvic Tranaminase (SGPT) using the 
photometric method. This type of research is quantitative descriptive research with a cross sectional approach. The 
sampling technique used was purposive sampling, in accordance with predetermined sample criteria. The results 
showed that 58 of 60 subjects (97%) had normal bilirubin levels with a mean of 0.41 mg/dl, 54 of 60 subjects (90%) 
had normal SGOT levels with a mean SGOT level of 21 IU/L and 55 of 60 subjects (92%) had normal SGPT levels 
with a mean SGPT level of 17 IU/L. 
 
Keyword : Liver Function Markers, Tuberculosis Patients 
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Pendahuluan 

Tuberkulosis paru adalah penyakit saluran pernapasan bawah yang disebabkan oleh 

Mycobacterium tuberkulosis, menyebar ketika penderita tuberkulosis mengeluarkan bakteri tersebut ke 

udara; misalnya sedang batuk. Tuberkulosis (TB) termasuk di antara 10 penyebab kematian terbesar di 

dunia dan merupakan penyebab utama kematian akibat patogen menular. Tuberkulosis dapat menyerang  

paru-paru (tuberkulosis paru) dan organ lain (tuberkulosis luar paru). Secara global, diperkirakan 10,0 juta 

orang (berkisar 8,9 hingga 11,0 juta) menderita tuberkulosis pada tahun 2019. Saat ini, jumlah tersebut 

telah menurun, meskipun sangat lambat.1  

  Tingkat mortalitas TB yang tinggi tidak terlepas dari pengaruh terapi yang diberikan. Terapi 

yang diberikan kepada pasien TB berupa Obat Anti Tuberkulosis (OAT), dapat memberikan efek samping 

akibat penggunaannya, OAT memiliki kemampuan hepatotoksisitas yang meracuni dan merusak sel hati. 

Untuk melihat hepatoksisitas dari konsumsi OAT tersebut dapat dilihat dari kadar enzim transaminase 

dalam hasil laboratorium Serum Glutamic-Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic-

Pyruvic Transaminase (SGPT). Adanya peningkatan enzim hati tersebut dapat mencerminkan tingkat 

kerusakan sel-sel hati. Makin tinggi peningkatan kadar enzim transaminase, semakin tinggi tingkat 

kerusakan sel-sel hati. Kerusakan sel-sel hati akibat konsumsi OAT tersebut dapat memicu terjadinya 

DILI.2,3 Pemeriksaan fungsi hati pada pasien tuberkulosis yang sedang menjalani pengobatan sangat 

penting, karena beberapa Obat Anti Tuberkulosis (OAT) dapat memengaruhi fungsi hati. Pemeriksaan 

fungsi hati bertujuan untuk memantau kemungkinan efek samping obat dan memastikan bahwa organ hati 

pasien tuberkulosis tetap sehat selama pengobatan.3 

Obat Anti Tuberkulosis (OAT) dapat menimbulkan efek samping yang berpengaruh pada kulit, 

hati, saraf serta menimbulkan kelainan pada lambung dan usus. Hepatotoksik dari OAT atau biasa disebut 

dengan Anti-Tuberculosis Drug-induced Hepatotoxicity (ATDH) adalah efek serius dari OAT yang 

banyak terjadi. Contoh OAT yang sering menimbulkan efek samping yaitu rifampisin, isoniazid, dan 

pirazinamid.4,5 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional dimana 

pengukuran dilakukan satu kali pada waktu yang telah ditentukan. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan kriteria sampel; berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, melakukan 

pengobatan intensif tuberkulosis, bersedia melakukan puasa selama 10-12 jam sebelum dilakukan 

pengambilan sampel darah, bersedia ikut dalam penelitian dengan menandatangani lembar persetujuan 

subjek penelitian. Penelitian ini telah memperoleh rekomendasi layak etik penelitian dari Komisi Etik 
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Penelitian Kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes Kendari dengan nomor DP.03.04/108/2023. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 sampel. Penelitian ini menggunakan parameter bilirubin, SGOT 

dan SGPT kemudian dianalisis secara deskriptif dan dijelaskan dalam bentuk narasi. 

 

Bahan Penelitian 

Sampel darah vena sebanyak 3 cc, bahan plebotomi (spoit 3 cc, kapas alkohol, plester), reagen 

glukosa darah dan reagen trigliserida merupakan bahan yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hasil 
Tabel 1. Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Lama Pengobatan 

Karakteristik Pasien Frekuensi (n) Persentase (%) 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 
38 
22 

 
63,4 
36,6 

Usia (tahun) 
15-35 
36-45 
46-70 

 
29 
16 
15 

 
48 
26 
25 

Lama Pengobatan (bulan) 
1 
2 
3 

 
22 
19 
19 

 
36 
32 
32 

Total 60   100 
 Sumber: data primer, 2023 
 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik pasien yang digunakan untuk penelitian terdiri dari jenis kelamin, usia 

dan lama pengobatan tuberkulosis. Pada penelitian ini, sebagian besar pasien berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 38 orang (63,4%) dan perempuan sebanyak 22 orang (36,6%). Penyakit tuberkulosis pada 

penelitian ini sebagian besar berusia 15-35 tahun sebanyak 29 orang (48%), usia 36-45 tahun sebanyak 16 

orang (26%) dan 15 orang (25%) berusia 46-70 tahun.  Pasien tuberkulosis yang digunakan sebagai 

reponden penelitian adalah pasien yang sedang melakukan pengobatan 1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan. 

Adapun banyaknya pasien yang sedang melakukan pengobatan anti tuberkulosis yaitu pengobatan 1 bulan 

sebanyak 22 orang (36%), 2 bulan dan 3 bulan masing-masing memiliki jumlah 19 orang (32%).       
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kadar Bilirubin, SGOT dan SGPT 

Parameter Pemeriksaan Frekuensi  
(n=60) Persentasi (%) Nilai Rujukan 

Bilirubin Total 
Meningkat 
Normal 
Rerata Kadar 

 
2 
58 

0.49 

 
3 
97 
- 

 
0 – 1 mg/dl 

SGOT 
Meningkat 
Normal 
Rerata Kadar 

 
6 
54 
21 

 
10 
90 
- 

 
≤ 40 IU/L 
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SGPT 
Meningkat 
Normal 
Rerata Kadar 

 
5 
55 
17 

 
8 
92 
- 

 
 ≤ 41 IU/L 

Total 60 100  
Sumber: data primer, 2023 
 

Berdasarkan hasil pengukuran profil hati pada pemeriksaan bilirubin, SGOT dan SGPT 

ditemukan bahwa pada pemeriksaan bilirubin sebanyak 2 orang (3%) mengalami peningkatan kadar 

bilirubin di dalam darah pasien tuberkulosis dan 58 orang (97%) memiliki kadar bilirubin normal  

dengan rata-rata kadar bilirubin pada pasien tuberkulosis yaitu 0,49 mg/dl yang mana hasil tersebut 

masih masuk dalam nilai rujukan bilirubin berkisar 0 – 1 mg/dl. Pada pemeriksaan SGOT dan SGPT 

yang juga merupakan salah satu parameter pemeriksaan fungsi hati ditemukan sebanyak 6 orang (10%) 

memiliki kadar SGOT meningkat dan sebanyak 54 orang (90%) memiliki kadar SGOT normal dengan 

rata-rata nilai SGOT 21 IU/L. Hasil pemeriksaan SGPT pada pasien tuberkulosis yang menjalani 

pengobatan ditemukan sebanyak 5 orang (8%) mengalami peningkatan kadar SGPT dan 55 orang (98%) 

memiliki kadar SGPT normal (dapat dilihat pada tabel 2). 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menggambarkan profil fungsi hati pada pasien tuberkulosis yang melakukan 

pengobatan anti tuberkulosis (OAT) yang terdiri dari bilirubin, SGOT dan SGPT. Dari hasil penelitian 

didapatkan prevalensi bilirubin total pada pasien tuberkulosis sebanyak 3% mengalami peningkatan 

kadar bilirubin dan 97% memiliki kadar bilirubin normal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Pontoh dkk pada tahun 2016 yang menjelaskan bahwa sebanyak 91 sampel darah pasien tuberkulosis 

yang menjalani pengobatan ditemukan sebanyak 56 orang memiliki kadar bilirubin total normal dan 

sebanyak 35 orang memiliki kadar bilirubin meningkat.5 Penelitian serupa juga dilakukan oleh Purba dan 

Wiratma tahun 2016 menjelaskan bahwa dari 20 sampel darah pasien tuberkulosis ditemukan sebanyak 4 

sampel mengalami peningkatan kadar bilirubin dan 16 sampel memiliki kadar bilirubin normal.6 Kadar 

Bilirubin diatas normal dapat diindikasikan bahwa terjadi gangguan pada hati yang disebabkan oleh 

konsumsi obat atau dikenal dengan istilah hepatotoksisitas yang menyebabkan terjadinya 

hiperbilirubinemia atau peningkatan kadar bilirubin dalam darah.7,8 Bilirubin adalah pigmen yang 

dihasilkan oleh pemecahan hemoglobin dalam sel darah merah dan kemudian diproses oleh hati sebelum 

dieksresikan melalui empedu.9,10 Pemeriksaan bilirubin digunakan untuk mengukur jumlah bilirubin 

dalam darah yang dapat memberikan informasi penting tentang fungsi hati dan masalah terkait hati.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2021) menemukan bahwa pada pengobatan TB tahap lanjutan, 

seluruh pasien (120 subjek) memiliki kadar bilirubin total normal dengan rerata kadar 0,41 mg/dl.12 
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Hasil pemeriksaan SGOT dan SGPT pada penelitian ini ditemukan sebanyak 90% memiliki hasil 

SGOT normal dan 10% mengalami peningkatan dengan nilai SGOT ≥ 40 IU/L, sedangkan pada 

pemeriksaan SGPT sebanyak 92% memiliki kadar SGPT normal dan 8% mengalami peningkatan kadar 

SGPT. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak terjadi hepatotoksisitas pada pasien yang 

melakukan pengobatan OAT karena sebagian besar sampel darah pasien tuberkulosis memiliki kadar 

SGOT dan SGPT yang normal.13 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliarta dkk 

tahun 2018 bahwa sebagian besar pasien yang melakukan pengobatan antituberkulosis ditemukan 

sebagian besar pasien tidak mengalami hepatotoksisitas OAT yang dilihat dari kadar SGOT dan SGPT 

tidak melebihi nilai rujukan.14 Adapun nilai rujukan SGPT ≤35 IU/L dan SGOT  ≤40 IU/L.15 Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Nurrizqi tahun 2017 bahwa kadar SGOT dan SGPT tidak mengalami 

peningkatan atau dinyatakan normal pada 23 sampel.15 Obat Anti Tuberkulosis yang dikonsumsi secara 

teratur dan diseimbangkan dengan vitamin yang bisa meningkatkan nafsu makan penderita TB.16,17 

Sebagian besar penderita TB mampu menyelesaikan pengobatan tanpa efek samping, tetapi 

sebagian kecil dapat mengalami efek samping oleh karena itu pemantauan kemungkinan terjadinya efek 

samping perlu dilakukan pemantauan pengobatan.17,18 Sebuah studi literatur yang dilakukan oleh Sari, 

RY & Fauzi, ZA (2024) tentang hubungan tuberkulosis dengan pengobatan hepatitis menjelaskan bahwa 

penggunaan OAT pada pengobatan tahap lanjutan tetap dapat dilaksanakan dengan pengawasan, bila 

terdapat gejala klinis dengan peningkatan SGPT/SGOT >2 kali lipat.19 OAT harus dihentikan apabila 

terdapat indikasi hepatotoksik dan erupsi obat sampai terjadi perbaikan fungsi hati.20 Penelitian yang 

dilakukan oleh Basir, dkk (2020) tentang fungsi hati pada pasien TB pasca terapi OAT menyimpulkan  

bahwa pada tahap awal pengobatan intensif terjadi lonjakan parameter biokimia hepar diantaranya 

bilirubin, SGOT dan SGPT namun mengalami perbaikan kadar pada minggu kedua.21 Pelepasan enzim  

hati pada masa adaptasi cenderung normal dan kembali meningkat pada pengobatan tahap lanjutan.22 Hal 

ini memberi makna bahwa peningkatan enzim hepar bersifat fluktuatif pada terapi  OAT sehingga terapi 

OAT diharapkan dapat mempertimbangkan regenerasi hepatosit dan perbaikan fungsi hepar. Hepatosit  

memiliki kemampuan regenerasi sel yang cukup baik sehingga apabila pengobatan OAT dilaksanakan 

sesuai aturan dan tata laksana dapat meminimalisir efek hepatotoksisitas akut. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: dari 60 subjek penelitian, 

terdapat 2 orang (3%) memiliki kadar bilirubin yang meningkat dan 58 orang (97%) memiliki kadar 

bilirubin normal dengan rata-rata kadar bilirubin pada pasien tuberkulosis yaitu 0,49 mg/dl. Pemeriksaan 

enzim fungsi hati yang terdiri dari SGOT dan SGPT ditemukan 6 orang (10%) memiliki kadar SGOT 

meningkat dan sebanyak 54 orang (90%) memiliki kadar SGOT normal dengan rata-rata nilai SGOT 21 



         Volume 17, Nomor 2, Oktober 2024 
   DOI : 10.30598/molmed.2024.v17.i2.124 

Molucca Medica 
ISSN 1979-6358 (print)  
ISSN 25970246X (online) 

   

129   http://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/moluccamed 

IU/L sedangkan 5 orang (8%) mengalami peningkatan kadar SGPT dan 55 orang (98%) memiliki kadar 

SGPT normal dengan rerata kadar SGPT 17 IU/L. 
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